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ABSTRAK

Saputri, Aldita. 2020. Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided
Inquiry) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa SMA Negeri 1 Madang
Suku 11 OKU Timur. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana
(S1), Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang. Pembimbing: (I) Dra. Hj. Aseptianova, M.Pd., (1I) Hendra, S.Pd., M.Si.

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry), hasil belajar

Selama ini dalam proses pembelajaran, siswa hanya duduk diam dan cenderung pasif.
Hal ini terjadi karena selama ini model pembelajaran yang digunakan di sekolah
belum optimal untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Rumusan masalah penelitian
ini adalah apakah penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided
Inquiry) dapat meningkatkan hasil belajar Biologi siswa SMA Negeri 1 Madang Suku
Il OKU Timur?. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided inquiry) terhadap hasil belajar
Biologi siswa SMA Negeri 1 Madang Suku 11l OKU Timur. Hipotesis penelitian ini
adalah Apakah hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dapat meningkat di kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Madang Suku 111 OKU
Timur. Metode dalam penelitian ini metode eksperimen semu (quasi experimental).
Hasil penelitian ini adalah: 1) model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided
inquiry) memberikan peningkatan terhadap hasil belajar Biologi siswa SMA Negeri 1
Madang Suku Il OKU Timur. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) tes awal
sebesar 43,06 dan tes akhir sebesar 80,00; sedangkan nilai thiung Sebesar 25,408
dengan df adalah 35, dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Dengan demikian,
perhitungan tes awal dan tes akhir siswa kelas X IPA.1 menunjukkan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05; 2) nilai akhir afektif Pertemuan 2 sebesar 81% (Baik)
lebih tinggi dari nilai akhir afektif Pertemuan 1 sebesar 68% (Cukup), sedangkan nilai
akhir psikomotorik Pertemuan 2 sebesar 86% (Sangat Baik) lebih tinggi dari nilai
akhir Pertemuan 1 sebesar 74% (Cukup). Simpulan penelitian ini adalah model
pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) memberikan peningkatan terhadap
hasil belajar Biologi siswa SMA Negeri 1 Madang Suku 111 OKU Timur.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses pembelajaran di kelas adalah salah satu tahap yang sangat menentukan
keberhasilan bagi belajar siswa. Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
pengajaran dapat dilakukan dengan berbagai komponen seperti siswa, guru, indikator
pembelajaran, isi pelajaran, metode, media dan evaluasi. Guru adalah sebagai salah
satu mediator dan komponen pengajaran mempunyai peran yang sangat penting
dalam mencapai tujuan pembelajaran dan sangat menentukan keberhasilan proses
pendidikan, karena guru terlibat langsung di dalamnya (Aryana, 2014).

Perlu dipahami bahwa guru memang bukanlah satu-satunya sumber belajar,
walaupun tugas, peran, dan fungsinya dalam proses belajar mengajar sangat penting.
Prestasi yang dicapai anak didik tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan
guru terhadap materi pelajaran, tetapi yang juga ikut menentukan adalah model
mengajar dan media yang digunakan. Walaupun pada kenyataannya masih banyak
proses belajar mengajar yang belum ditunjang dengan model pembelajaran dan media
ajar yang tepat dan sesuai, sehingga siswa merasa jenuh dalam proses belajar dan
materi yang disampaikan sulit dipahami dan tidak melekat diingatan siswa (Harsidi,
2009:3).

Seorang guru dapat membantu tercapainya hal tersebut dengan menggunakan
metode pembelajaran yang tepat, sehingga dapat mengarah langsung pada siswa pada

saat proses pembelajaran berlangsung. Sebelumnya pembelajaran hanya bersifat



menyampaikan ilmu dari guru ke ke siswa, dalam arti siswa hanya menerima dan
mengingat apa yang diberikan oleh guru. Guru hanya memberi materi sesuai isi buku
tanpa memperhatikan apakah materi itu revelan atau berguna bagi siswa atau tidak.
Sekarang tugas seorang guru tidak hanya sebagai penyalur informasi tetapi juga
sebagai motivator siswa dalam belajar dan mencapai tujuan yang diinginkan
(Ambari., dkk, 2013).

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah salah satu pendekatan
mengajar dimana guru memberi siswa contoh-contoh topik spesifik dan memandu
siswa untuk memahami topik tersebut (Enggen., dkk, 2012:177). Pada tahap ini
dalam proses pembelajaran siswa mendapatkan bimbingan dari guru untuk
mendapatkan jawaban suatu permasalahan.

Keunggulan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah efektif untuk
meningkatkan motivasi siswa. Hal ini karena siswa mempunyai tingkat keterlibatan
yang tinggi dalam proses pembelajaran, proses ini melibatkan siswa untuk berusahan
menemukan konsep atau pemahaman pada topik yang diberikan guru. Selain itu rasa
ingin tahu siswa yang tinggi dari proses pembelajaran tersebut (Enggen., dkk,
2012:201).

Pembelajaran inkuiri disebut juga sebagai sebuah strategi yang langsung
terpusat pada siswa dimana kelompok-kelompok siswa dibawa dalam sebuah
persoalan maupun mencari jawaban atas pertanyaan sesuai dengan prosedur yang di

tentukan (Lutfiyah dan Ismiyati, 2015 : 18). Proses dari pembelajaran tersebut akan



memberikan pengalaman bagi siswa belajar ilmiah. Adapun jenis model inkuiri yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah model inkuiri terbimbing (Guided inquiry).

Model inkuiri terbimbing (Guided inquiry) adalah salah satu pembelajaran
berbasis inkuiri, dimana proses pembelajaran diawali dengan permasalahan yang
diajukan oleh guru dan siswa bertugas untuk menjawab dan bersama-sama untuk
menyimpulkan (Trianto, 2009 : 167). Pemilihan model ini bertujuan memberi
pengalaman kepada siswa melakukan pembelajaran secara ilmiah.

Penelitian ini dilakukan di sekolah menengah atas yang berlokasi di
Kabupaten Oku Timur yaitu SMA Negeri 1 Madang Suku Il Oku Timur. Sekolah
tersebut merupakan salah satu SMA negeri di Kabupaten Oku Timur, berlokasi di
jalan Trans Batumarta Unit VIII. Sekolah tersebut sebagian besar dipenuhi oleh siswa
yang berasal dari daerah setempat. Penelitian dilaksanakan di sekolah tersebut
dikarenakan ketertarikan dari peneliti untuk membantu meningkatkan hasil belajar
dan memberikan pengalaman kepada siswa belajar seacara langsung dari model
pembelajaran yang di terapkan.

Observasi dilaksanakan pada bulan Oktober dengan salah satu guru IPA mata
pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Madang Suku Il Oku Timur. Berdasarkan
observasi telihat proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan siswa dalam
proses pembelajaran tersebut. Proses kegiatan belajar masih menggunakan model
konvensional tidak memperlihatkan adanya sikap ilmiah. Peserta didik cenderung

hanya memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru ketika proses belajar dalam



kelas. Latar belakang tersebut menjadikan peneliti untuk mencoba menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

Pemilihan materi diambil berdasarkan usulan guru mata pelajaran yang
mengampu mata pelajaran Biologi. Berdasarkan hasil observasi dengan lbu Wiji
Rahayu pada tanggal 29 Oktober 2019 selaku guru Biologi tersebut. Mata pelajaran
Biologi di sekolah tersebut memiliki nilai KKM 75. Di lihat dari nilai ulangan harian
pada mata pelajaran Keanekaragaman Hayati ketercapaian pada mata pelajaran
Keanekaragaman Hayati dengan persentase belajar tuntas 5,55%. Perhitungan
persentase belajar tuntas menggunakan rumus jumlah siswa tuntas dibagi jumlah
keseluruhan siswa dikali 100%. Dari 36 jumlah siswa yang tuntas 2 siswa. Penyebab
salah satu kondisi tersebut adalah kurangnya peran siswa dalam proses pembelajaran
sehingga siswa hanya mengacu pada penyampaian guru. Oleh karena itu penggunaan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam materi Archaebacteria dan Eubacteria
diharapkan akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa sehingga ketuntasan dapat
meningkat.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya perubahan serta inovasi baru
dalam menerapkan suatu model pembelajaran pada pembelajaran IPA mata pelajaran
Archaebacteria dan Eubacteria. Penerapan model tersebut diharapkan akan menjadi
suatu pengalaman bagi siswa dalam mengikuti proses belajar, dimana diharapkan
pemilihan model ini akan memunculkan sikap ilmiah siswa serta hasil belajar yang

diharapkan meningkat.



Berdasarkan latar belakang tersebut mendorong penelit untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided
Inquiry) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa SMA Negeri 1 Madang
Suku III OKU Timur”. Pada penelitian ini materi yang diambil adalah Archaebacteria
dan Eubacteria kelas X semester ganjil di SMA Negeri 1 Madang Suku Il1 OKU
Timur tahun ajaran 2019/2020.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) dapat meningkatkan hasil belajar
Biologi siswa SMA Negeri 1 Madang Suku 111 OKU Timur?

C. Tujuan Penelitia

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) dapat meningkatkan hasil belajar
Biologi siswa SMA Negeri 1 Madang Suku 111 OKU Timur.

D. Hipotesis Masalah

Ho : Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) tidak memberikan
peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar Biologi siswa SMA Negeri
1 Madang Suku 111 OKU Timur.

Ha : Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) memberikan
peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar Biologi siswa SMA Negeri

1 Madang Suku 111 OKU Timur.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pemahaman materi
Archaebacteria dan Eubacteria pada mata pelajaran Biologi dan memenuhi KKM
dengan proses yang menyenangkan dan lebih menarik dengan menerapkan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) terhadap hasil belajar Biologi
siswa kelas X SMA Negeri 1 Madang Suku 111 OKU Timur.

2. Bagi guru, informasi yang disampaikan dapat menambah variasi strategi mengajar
serta meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi pada mata
pelajaran Biologi dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided
Inquiry) pada materi Archaebacteria dan Eubacteria terhadap hasil belajar Biologi
siswa kelas X SMA Negeri 1 Madang Suku 111 OKU Timur.

3. Bagi sekolah, dapat memotivasi guru-guru untuk mengupayakan pembaharuan dan
pengembangan pembelajaran dikelas serta meningkatkan kualitas pembelajaran
Biologi.

4. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry).



F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
1. Ruang Lingkup
a. Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Madang Suku 111 OKU Timur.
b. Siswa yang menjadi objek adalah siswa kelas X IPA.1 SMA Negeri 1 Madang
Suku 111 OKU Timur.
c. Evaluasi berupa tes awal dan tes akhir.
2. Keterbatasan Penelitian
a. Siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Madang Suku 111 OKU Timur.
b. Penggunaan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry).
c. Materi yang diajarkan adalah Arhaebacteria dan Eubacteria.
G. Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda, maka peneliti memberikan
definisi operasional, yaitu:

1. Model inkuiri terbimbing (Guided inquiry) adalah salah satu pembelajaran berbasis
inkuiri, diawali dengan permasalahan yang diajukan oleh guru dan siswa bertugas
untuk menjawab dan bersama-sama untuk menyimpulkan

2. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah mengikuti kegiatan
belajar, hasil belajar dalam penelitian ini adalah berupa pengetahuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Pengetahuan kognitif berupa nilai-nilai yang diperoleh
siswa dari pretest dan postest dalam mempelajari materi Archaebacteria dan
Eubacteria, pengetahuan afektif berupa sikap ketika proses pembelajaran, dan
pengetahuan psikomotorik berupa keterampilan siswa ketika berdiskusi atau

menyampaikan sesuatu hal.
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